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ABSTRAK 

Wulan Desria, NIM:2020020103010. Konservasi Laut dalam Tradisi Bangka 

Mbule-mbule Perspektif Al-‟urf  dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1999 

di Wakatobi. Dibimbing oleh: Bapak Mahruddin, S.Sos, M.Si. dan Bapak 

Syamsul Darlis, S.H., M.H. 

Sinkronisasi antara tradisi dan regulasi pemerintah dalam konteks konservasi laut 

selalu menarik untuk diteliti. Kolaborasi antara masyarakat lokal, pemerintah, dan 

pihak terkait lainnya menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan ekosistem laut 

terkhusus di Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui praktik tradisi Bangka Mbule-mbule serta sejauh 

mana nilai tradisi tersebut mendukung konservasi laut, mengetahui perspektif al-

‟urf  dalam memandang pelaksanaannya, dan perspektif Peraturan Pemerintah 

nomor 19 tahun 1999 dalam mendukung konservasi laut di wilayah tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan yuridis-

empiris dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta melalui internet dan perpustakaan. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan tradisi Bangka Mbule-mbule memiliki nilai-

nilai kebudayaan yang dapat mendukung konservasi laut di Wakatobi. tradisi 

Bangka Mbule-mbule masuk dalam kategori al-„urf  baik dari segi objeknya (al-

„urf al-lafzi dan al-„urf al-amali), dari  segi ruang lingkup penggunaanya (al-„urf 

al-dam dan al-„urf al-khas) serta dari segi keabsahannya (al-„urf shahih dan al-

„urf fasid). Hal ini dikarenakan tradisi ini telah memenuhi beberapa syarat untuk 

masuk dalam kategori „urf tersebut. Namun, dalam pelaksanaanya terdapat 

beberapa hal yang harus disesuaikan agar sejalan dengan ajaran Islam. Misalnya 

simbol roh jahat berupa boneka dapat diganti menjadi pakaian adat yang 

dipamerkan agar sejalan dengan pelaksanaannya di era sekarang yang ditujukan 

untuk menarik minat wisatawan sekaligus memperkenalkan pakaian adat daerah 

Wakatobi.Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1999  menjadikan masyarakat 

sadar akan memelihara konservasi laut agar terjaga, hal ini akibat peraturan ini 

menjadi payung hukum secara tidak langsung bagi masyarakat Wakatobi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

pengetahuan akan praktik tradisi Bangka Mbule-mbule, perspektif al-‟urf  dalam 

pelaksanaan tradisi tersebut, serta perspektif Peraturan Pemerintah nomor 19 

tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan Laut dalam 

mendukung konservasi laut di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: Konservasi, Tradisi, Al-Urf‟, Pemerintah, Wakatobi 
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ABSTRACT 

Wulan Desria, NIM:2020020103010. Marine Conservation in the Bangka 

Mbule-mbule Tradition Al-Urf Perspective and Government Regulation Number 

19 of 1999 in Wakatobi Supervised by: Mr. Mahruddin S. Sos, M.Si. and Mr. 

Syamsul Darlis S.H., M.H. 

The synchronization between traditions and government regulations in the context 

of marine conservation is always interesting to research. Collaboration between 

local communities, the government, and other related parties is the key to 

maintaining the sustainability of marine ecosystems, especially in South Wangi-

Wangi District, Wakatobi Regency. This study aims to find out the practice of the 

Bangka Mbule-mbule tradition and the extent to which the value of the tradition 

supports marine conservation, to find out the perspective of al-‟urf  in looking at 

its implementation, and the perspective of Government Regulation number 19 of 

1999 in supporting marine conservation in the region. This research is a 

qualitative research using a juridical-empirical approach by collecting data 

through observation, interviews, and documentation as well as through the 

internet and libraries. The results of the study revealed that the implementation of 

the Bangka Mbule-mbule tradition has cultural values that can support marine 

conservation in Wakatobi. Al-‟urf  is seen in terms of its validity classifies this 

tradition in the category of al-‟urf  sahih because it meets the conditions in this 

category, but more attention must be paid to the offerings/offerings given in the 

form of offerings that are not contained in Islamic teachings either in the Qur'an 

or Hadith. Government Regulation Number 19 of 1999 makes the public aware of 

maintaining marine conservation so that it is maintained, this is because this 

regulation is an indirect legal umbrella for the Wakatobi community. This 

research is expected to contribute to developing knowledge of the traditional 

practice of Bangka Mbule-mbule, the perspective of al-‟urf  in the implementation 

of the tradition, as well as the perspective of Government Regulation number 19 

of 1999 concerning the Control of Pollution and/or Marine Destruction in 

supporting marine conservation in the region. 

Keywords: Conservation, Tradition, Al-Urf', Government, Wakatobi 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „_ Apostrofterbaik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

ي   Ha H Ha 

 Hamzah _‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Damah U U اُ 

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan Alif Ᾱ A dan garis di atas _ا  

 Kasrah dan Ya Ῑ I dan garis di atas _ي  

 Dammah dan Wau Ū _و  

 
U dan garis di atas 

 

D. Syaddah (Tasydi>d) 

 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ا), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

ا    بهٌ  rabbana : ر 

يٌْ ا   najjaiina : ً جه

 Jika huruf ي ber-tasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(إي  )

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 

ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
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Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

وْسلش  ا    :al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل تُ   لْس   al-zalzalah (az-zalzalah):ا لسه

 Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah: 

1. Swt. Subhanahu wa ta‟ala 

2. Saw; sallalahu „alaihi wa sallam 

3. a.s. „alaihi al-salam 

4. r.a. radiyallahu „anhu 

5. H Hijriyah 

6. M Masehi 

7. SM Sebelum Masehi 

8. 1. Lahir (untuk orang masih hidup saja) 

9. W Wafat tahun 

10. Qs.-/-:4 Qur‟an Surah…./nomor surah/ayat 4 


